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PENELITIAN

ABSTRACT :

Every time, a dialogue between the Quran and its readers happens; and 

the long period process of such understanding has resulted thousands and 

tons of interpretation books (kitab tafsir). One of them is Tafsir al-Ibriz by 

K.H. Bisri Mustofa and is written in Arab Pegon (Javanese language and 

Arabic letters). This article is discussing the characteristics of the book and 

its method. 

Using descriptive analytic and hermeneutic interpretative, the study 

goes to the conclusion that the book is organized according to tahlili method, 

namely a method which explains Quranic verses words after words. The 

meaning of the words is presented in makna gandul system (the meaning is 

written under the words) while the interpretation and explanation (tafsir) is 

written out of the main body text.

In terms of characteristics, the way the Tafsir al-Ibriz explains the mean-

ing of the Quran is considered as simple. The approach applied in the book 

doesn’t tend to a particular interpretation style because it combines some 

different styles according to the contextual meanings; and this book belongs 

to traditional and ma’tsur category. 

Kata Kunci: Metode, Karakteristik, Tafsir

LATAR BELAKANG

Bagi umat Islam, Al-Qur’an adalah verbum dei� �NDODP�$OODK�� \DQJ� GL-

wahyukan kepada Nabi Muhammad SAW — secara verbal, dan bukan hanya 

dalam ‘makna’ dan ide-idenya saja — melalui perantaraan malaikat Jibril se-

lama kurang lebih dua puluh tiga tahun. Kitab ini memuat ajaran-ajaran yang 

selalu relevan dengan kehidupan manusia. Kehadirannya bagaikan represen-

tasi kehadiran Tuhan dan Rasul-Nya yang selalu menyertai umatnya. 

Kitab suci ini telah digunakan kaum muslimin untuk mengabsahkan 

SHULODNX��PHQMXVWL¿NDVL� WLQGDNDQ� SHSHUDQJDQ��PHODQGDVL� EHUEDJDL� DVSLUDVL��
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memelihara berbagai harapan dan memperkukuh identitas kolektif. Ia juga 

digunakan dalam kebaktian-kebaktian publik dan pribadi kaum muslimin 

serta dilantunkan dalam berbagai acara resmi dan keluarga. Membacanya di-

pandang sebagai tindak kesalehan dan melaksanakan ajarannya merupakan 

kewajiban bagi setiap Muslim. 

Setiap saat al-Qur’an diajak berdialog dalam menapaki jalan-jalan pe-

rubahan sosial dan dalam mencari solusi berbagai macam persoalan. Proses 

dialog—dalam rangka memahaminya—yang berlangsung di setiap babakan 

sejarah umat Islam itu telah melahirkan ribuan dan berton-ton kitab tafsir. 

Tafsir-tafsir tersebut semakin lama semakin menumpuk dan kerap bersedi-

mentasi membentuk lapisan geologis yang menutupi teks al-Qur’annya sen-

diri.

Al-Qur’an adalah kumpulan ayat. Ayat pada hakekatnya adalah tanda dan 

simbol yang tampak. Tanda dan simbol tersebut tidak dapat dipisahkan dari 

sesuatu yang lain yang tidak tersurat, tetapi tersirat. Ia akan diam jika tidak 

DGD�SHPEDFD�\DQJ�PHQ\DSDQ\D��DO�QDVKVK�OD�\DQWKLT�ZD�ODNLQ�\XQWKLTXK�DO�

ULMDO���2OHK�NDUHQD�LWX��DO�4XU¶DQ�EDUX�ELVD�EHUPDNQD�KDQ\D�NHWLND�GLSRVLVL-

kan secara relasional dengan masyarakat pembaca yang mengimaninya. Ini 

karena al-Qur’an tidak pernah berdiri secara otonom. Ia sosok yang memiliki 

kaitan dengan locus budaya dan penganut yang meresponnya. 

Jika cermat membaca berbagai macam kitab tafsir, akan ditemukan tafsir 

al-Qur’an yang berjenis-jenis. Keragaman tafsir sekurang-kurangnya dise-

babkan oleh faktor-faktor sebagai berikut: Pertama, faktor kebahasaan. Dari 

sudut struktur kebahasaan, al-Qur’an sendiri telah mengundang adanya plu-

ralitas tafsir tersebut. Betapa di dalam al-Qur’an kita menemukan kata-kata 

\DQJ�PHPLOLNL�PDNQD��ODIDG]��JDQGD��PDNQD�XPXP��PDNQD�NKXVXV��PDNQD�

VXOLW� �PXV\NLO��GDQ� VHEDJDLQ\D��6HMXPODK�PRGHO� ODIDG]� WHUVHEXW�EXNDQ� VDMD�

menjemput, melainkan juga telah menjadi “picu utama” bagi tumbuhnya 

beragam tafsir. Tatkala satu teks dibaca oleh berbagai orang dengan latar 

belakang kemampuan, kelimuan dan keperluan yang berbeda, maka keber-

agaman tafsir kemungkinan besar akan terjadi.

Kedua, faktor ideologi politik. Problem politik agaknya juga sangat pekat 

mewarnai jenis-jenis tafsir terhadap al-Qur’an. Misalnya, Mu’tazilisme yang 

banyak melansir tafsir-tafsir rasional tidak melulu lahir dari sebuah cerebral 

dan kegenitan intelektual. Ia muncul untuk mendukung perjuangan Abbasi-

yah melawan Umayyah. Maka, tak ayal lagi kalau dalam perkembangan beri-

kutnya seluruh tafsir yang diproduksi oleh kalangan Mu’tazilah terlihat cukup 

rasional, ketimbang tafsir yang dikeluarkan oleh para pendukung Umayyah. 

Ketiga, faktor madzhab pemikiran. Dalam khazanah pemikiran Islam 

terdapat dua arus pemikiran utama yang banyak mewarnai genre pemikiran 

tafsir al-Qur’an. Masing-masing adalah Sunni dan Mu’tazilah. Kalau karak-

ter pemikiran Sunni biasanya lebih kuat semangat ortodoksi, maka pigmen 
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pemikiran Mu’tazilah cenderung lebih rasional dan dekonstruktif. Kalau ka-

langan Sunni berkata bahwa tidak seluruh teks-teks dalam al-Qur’an dapat 

dijejak dengan logika tubuh manusia, maka kaum Mu’tazilah kebalikannya.

Keempat, subjektivisme penafsir. Yakni adanya pra-anggapan, pra-asum-

si, jenis, kelamin, lingkar spasial penafsir turut memberikan warna tersen-

diri bagi langgam tafsir yang diedarkan. Subjektivisme ini adalah anasir yang 

terus-menerus menggelayut dan mengeram dalam alam bawah sadar sang 

penafsir. Terhadap faktor keempat ini, tak ada seorangpun yang bisa meng-

ingkarinya.

Paparan di atas menegaskan bahwa tafsir merupakan dialog terus-

menerus antara teks suci, penafsir dan lingkungan sosial-politik-budaya yang 

ada di sekitarnya. Tafsir ini tercipta pada ruang dan waktu yang berbeda-beda 

yang mengakibatkan munculnya pemaknaan atas satu teks berbeda dengan 

yang lainnya. 

Menafsirkan al-Qur’an berarti upaya untuk menjelaskan dan mengung-

kapkan maksud dan kandungan al-Qur’an. Karena obyek tafsir adalah al-

Qur’an yang merupakan sumber pertama ajaran Islam sekaligus petunjuk 

bagi manusia, maka penafsiran merupakan keharusan.

Tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa merupakan hasil pemahaman dan 

SHQDIVLUDQ�DWDV�WHNV�VXFL�DO�4XU¶DQ��,D�PHUXSDNDQ�JDEXQJDQ�UHÀHNVL�SHPED-

caan atas teks suci dan realitas lain yang mengitarinya. Seorang penafsir men-

coba mengekspresikan pengalamannya dalam bentuk kata-kata atau tulisan 

yang memiliki makna objektif yang dapat dimengerti oleh pembacanya.

Seorang penafsir saat memahami dan menafsirkan sebuah teks suci, se-

bagaimana seorang KH. Bisri Mustofa saat menafsirkan al-Qur’an dan kemu-

dian dituliskan dalam sebuah buku yang disebut al-Ibriz, pada hakekatnya 

telah melakukan kegiatan hermeneutik. Kegiatan ini merupakan problem 

hermeneutika yang meliputi dua hal. Pertama, seorang mufassir telah me-

nyampaikan kehendak Tuhan dalam ‘bahasa langit’ kepada manusia yang 

menggunakan ‘bahasa bumi’. Kedua, penafsir menjelaskan isi sebuah teks 

keagamaan kepada masyarakat yang hidup dalam tempat dan kurun waktu 

yang berbeda.

Mengingat bahasa manusia demikian banyak ragamnya, sedangkan se-

tiap bahasa mencerminkan pola budaya tertentu, maka problem terjemahan 

dan penafsiran merupakan problem pokok dalam hermeneutika. Demikian 

pula tafsir al-Ibriz, ia ditulis dalam bahasa Jawa dengan menggunakan huruf 

Arab pegon. Karena tafsir ini memang hendak menyapa pembacanya dari ka-

langan Muslim Jawa yang sebagian besar masih tinggal di pedesaan. Pilihan 

bahasa yang digunakan oleh penafsir tentu memiliki argumentasi tersendiri, 

bukan asal-asalan. 

Artikel ini membahas karakteristik tafsir Al-Ibriz yang ditulis dalam ba-
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KDVD� -DZD� GHQJDQ� WXOLVDQ�$UDE� �$UDE� SHJRQ��� 7XOLVDQ� LQL� WLGDN�PHPEDKDV�

sejarah pengarangnya dan mengenyampingkan pikiran penulisnya. Sumber 

data utamanya adalah tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Mustofa. Metode yang 

digunakan desktreptif-analitis dengan pendekatan hermeneutik atau inter-

pretatif. 

 

PEMBAHASAN

Tinjauan Teoritik Metodologi Tafsir

Sebelum menganalisis Tafsir al-Ibriz secara lebih komprehensif, terlebih 

dulu dijelaskan metode-metode penafsiran yang biasa digunakan dalam 

menafsirkan al-Qur’an. Paparan ini untuk menimbang bagaimana metode 

yang digunakan KH. Bisri Mustofa dalam menafsirkan al-Qur’an.

Al-Farmawi memetakan metode penafsiran al-Qur’an menjadi em-

pat bagian pokok: Pertama, metode tafsir tahlili adalah suatu metode yang 

menjelaskan makna-makna yang dikandung ayat al-Qur’an yang urutannya 

disesuaikan dengan tertib ayat mushaf al-Qur’an. Penjelasan makna-makna 

ayat tersebut dapat berupa makna kata atau penjelasan umumnya, susunan 

kalimatnya, asbab al-nuzul-nya, serta keterangan yang dikutip dari Nabi, sa-

habat maupun tabi’in.

Kedua, metode ijmali yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an dengan cara 

mengemukakan makna ayat secara global. Sistematikanya mengikuti urutan 

surat al-Qur’an, sehingga makna-makna saling berhubungan. Penyajiannya 

menggunakan ungkapan yang diambil dari al-Qur’an sendiri dengan 

menambahkan kata atau kalimat penghubung sehingga memudahkan para 

pembaca memahaminya. Dalam metode ini, mufasir juga meneliti, mengkaji 

dan menyajikan asbab al-nuzul ayat dengan meneliti hadits yang berhubungan 

dengannya, sejarah dan atsar dari salaf al-shalih. Contohnya adalah Tafsir al-

Qur’an al-Karim karya Muhammad Farid Wajdi. 

Ketiga, metode muqaran, yaitu menafsirkan ayat dengan cara 

perbandingan dalam tiga hal : perbandingan antar-ayat, perbandingan al-

Qur’an dengan hadits dan perbandingan antar-mufassir. Contoh tafsir model 

SHUEDQGLQJDQ�DQWDU�D\DW��\DLWX�'XUUDK�DO�7DQ]LO�ZD�*KXUUDK�DO�7D¶ZLO�NDU\D�

$O�,VND¿�� VHGDQJNDQ� \DQJ�PHQJJXQDNDQ� SHUEDQGLQJDQ� DQWDUPXIDVVLU� LDODK�

Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurtubi.

Keempat, metode mauwdhu’i, yaitu menafsirkan ayat al-Qur’an secara 

tematis. Metode ini mempunyai dua bentuk, pertama membahas satu surah 

al-Qur’an dengan menghubungkan maksud antarayat serta pengertiannya se-

cara menyeluruh. Dengan metode ini ayat tampil dalam bentuknya yang utuh. 

Contohnya, al-Tafsir al-Maudhu’i karya Muhammad Mahmud al-Hija’i. Ke-

dua, menghimpun ayat al-Qur’an yang mempunyai kesamaan arah dan tema, 

kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan. Biasanya, model ini diletakkan 
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di bawah bahasan tertentu.

Di samping itu masih banyak pendapat mufassir mengenai hal ini, antara 

lain dikemukakan oleh M. Yunan Yusuf dan Nashiruddin Baidan. Yunan meli-

hat literatur tafsir dengan ranah yang ia sebut “karakteristik tafsir”, yakni sifat 

khas yang ada di dalam literatur tafsir. Dalam konteks ini, ia memetakannya 

GDUL�WLJD�DUDK������PHWRGH��DSDNDK�WDIVLU�LWX�EHUVXPEHU�GDUL�DO�4XU¶DQ��KDGLWV��

kisah-kisah Israiliyyat, ataukah bersumber dari ra’yu�������WHNQLN�SHQDIVLUDQ�

�NDWD�SHUNDWD�DWDX�WHUSHULQFL��NHVHOXUXKDQ�D\DW�DWDX�JOREDO�������DOLUDQ�SHQDI-

VLUDQ��OLEHUDO�DWDX�WUDGLVLRQDO�������3HQGHNDWDQ�WDIVLU��¿TKL��IDOVD¿��VKX¿�dan 

ODLQ�ODLQ���

Beda dengan Yunan, Nashruddin memetakannya dalam dua bagian. Per-

WDPD��NRPSRQHQ�HNVWHUQDO�\DQJ�WHUGLUL�GXD�EDJLDQ�����MDWL�GLUL�DO�4XU¶DQ��VH-

jarah al-Qur’an, asbab al-nuzul, qira’at, nasikh mansukh, munasabah, dan 

ODLQ�ODLQ�� GDQ� ���� NHSULEDGLDQ� PXIDVVLU� �DNLGDK� \DQJ� EHQDU�� LNKODV�� QHWUDO��

VDGDU�GDQ�ODLQ�ODLQ���.HGXD��NRPSRQHQ�LQWHUQDO��\DLWX�XQVXU�XQVXU�\DQJ�WHU-

libat langsung dalam proses penafsiran. Dalam hal ini, ada tiga unsur pem-

EHQWXN�� ���PHWRGH�SHQDIVLUDQ� �JOREDO�� DQDOLWLV�� NRPSDUDWLI� GDQ� WHPDWLN��� ���

FRUDN�SHQDIVLUDQ��VKX¿��¿TKL��IDOVD¿�GDQ�ODLQ�ODLQ��GDQ����EHQWXN�SHQDIVLUDQ�

�ma’tsur dan ra’yu���'DODP�NRQWHNV�NDWHJRULVDVL�\DQJ�GLEDQJXQ�<XQDQ��NRP-

ponen internal versi Baidan menemukan relasinya, meskipun tidak sama. 

Meskipun perspektif metodologis yang dipetakan dua pengamat tafsir ini 

mempunyai kemiripan, tetapi dari segi kategorisasi, esensi konstruksi yang 

mereka bangun berbeda. Tafsir riwayat yang oleh Baidan dikategorikan se-

bagai bentuk tafsir, oleh Yunan dikategorikan sebagai metode tafsir. Tafsir 

tematik dan analitis yang oleh Baidan dikategorikan sebagai metode tafsir, 

oleh Yunan dimasukkan dalam kategori teknik penyajian tafsir, dan yang di-

kategorikan Yunan sebagai metode tafsir oleh Baidan dikategorikan sebagai 

bentuk tafsir. Keduanya menemukan titik kesamaan hanya pada kategori 

pendekatan tafsir.

Dari ketiga peta metodologis tafsir di atas, terlihat tidak ada kesamaan 

persepsi tentang metode, pendekatan, corak, karakteristik, teknik atau ben-

tuk suatu tafsir. Dengan argumentasinya masing-masing, pengkaji tafsir me-

miliki nama-nama tersendiri untuk menyebut aspek-aspek yang melingkari 

sebuah kitab tafsir. 

Karakteristik Tafsir Al-Ibriz 

a. Motif Dibalik Penyusunannya

Sebagai kitab suci, al-Qur’an menempati posisi sentral dalam kehidupan 

umat Islam. Ada dorongan yang sangat kuat untuk selalu menyelaraskan ke-

hidupannya dengan tuntunan al-Qur’an. Dorongan ini tidak saja dimonopoli 

ROHK�XPDW�,VODP�JHQHUDVL�SHUWDPD��SDUD�VDKDEDW�1DEL�0XKDPPDG�GDQ�VHWH�
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UXVQ\D���WDSL�MXJD�GLDODPL�ROHK�XPDW�,VODP�WHUDNKLU�QDQWL�VHNDOLSXQ��7HUEXNWL�

selalu ada kelompok-kelompok yang mengklaim menjadikan hukum Allah 

sebagai satu-satunya hukum yang diterapkan di dalam hidupnya. Lebih dra-

matis lagi, ekspresi itu kadang-kadang disalurkan justru menyalahi hukum 

Allah itu sendiri. 

Motivasi utama seorang Muslim saat berusaha memahami dan menaf-

VLUNDQ�DO�4XU¶DQ�DGDODK�PRWLYDVL� UHOLJLXV��PHVNL� WDN�GLQD¿NDQ�DGD�PRWLYDVL�

lain seperti politik, ekonomi dan lain-lain. Ini juga yang melandasi KH. Bisri 

Mustofa saat menulis tafsir al-Ibriz. Karena ibadah dan semata-mata mencari 

ridho Allah, penafsir tergerak hatinya untuk membuka tabir rahasia ajaran-

ajaran al-Qur’an yang terkadang tidak mudah dipahami. Adapun keuntungan 

ekonomi, sosial atau politik yang mengikuti penafsir setelah tafsirnya dipub-

likasikan itu menjadi bagian dari berkah al-Qur’an kepadanya.

Menulis telah menjadi bagian penting dalam kehidupan KH. Bisri Mus-

tofa. Selain untuk mendapatkan kepuasaan batin juga keuntungan ekonomis. 

Sejak nyantri di pesantren Kasingan, ketekunannya menulis sudah bisa dili-

hat karena tuntutan keadaan ekonomi yang sangat minim. Menurut penu-

turan Ny. Ma’rufah, pada waktu itu KH. Bisri Mustofa sering menerjemahkan 

kitab-kitab tertentu dan kemudian dijual kepada kawan-kawannya. Kegiatan 

ini tidaklah sulit karena ia dikenal sebagai santri yang memiliki kelebihan, 

terutama dalam bidang nahwu.

Tidak ada data akurat yang menyebutkan kapan sebenarnya tafsir al-Ibriz 

PXODL�GLWXOLV��7HWDSL�WDIVLU�LQL�GLVHOHVDLNDQ�SDGD�WDQJJDO����5DMDE�������EHUWH-

SDWDQ�GHQJDQ� WDQJJDO����-DQXDUL� ������0HQXUXW�NHWHUDQJDQ�1\��0D¶UXIDK��

WDIVLU�DO�,EUL]�VHOHVDL�GLWXOLV�VHWHODK�NHODKLUDQ�SXWULQ\D�\DQJ�WHUDNKLU��$WLNDK��

VHNLWDU�WDKXQ�������3DGD�WDKXQ�LQL�SXOD��WDIVLU�DO�,EUL]�XQWXN�SHUWDPD�NDOLQ\D�

dicetak oleh penerbit Menara Kudus. Penerbitan tafsir ini tidak disertai per-

janjian yang jelas, apakah dengan sistem royalti atau borongan. 

Boleh jadi jauh pada tahun-tahun sebelumnya, KH. Bisri Mustofa telah 

lama menulis dan menafsirkan al-Qur’an dan tidak seorangpun dari keluar-

ganya yang tahu. Selain di rumah, KH. Bisri Mustofa memiliki kebiasan mem-

bawa alat tulis dan kertas saat bepergian untuk pengajian. 

-LND�PHQLOLN� WDKXQ�GLVHOHVDLNDQQ\D� WDIVLU� DO�,EUL]�� WDIVLU� LQL� ¿QDO� GLWXOLV�

pada situasi di mana kehidupan ekonomi keluarganya mulai membaik. Hal 

ini ditunjang oleh keberhasilan karier politik penulisnya yang menjadi wakil 

NU di majelis Konstituante pada pemilu 1955. Indikator membaiknya kon-

disi ekonomi ini misalnya dapat dilihat dari keberangkatan putra sulungnya 

&KROLO�NH�0DNNDK�VHODPD���WDKXQ�SDGD�XVLD����WDKXQ�GDQ�0XVWRID�NH�DO�$]KDU�

Mesir selama 6 tahun pada usia yang tidak jauh beda. Dari sisi sosial, status 

KH. Bisri Mustofa makin diakui dan dihormati oleh masyarakat, semata-mata 

karena perpaduannya yang unik antara kiai, politisi dan penulis buku.

Dari sini dapat diasumsikan, hampir keseluruhan atau setidaknya seba-



33Jurnal “Analisa” Volume XVIII, No. 01, Januari - Juni 2011

Abu Rokhmad

gian besar tafsir al-Ibriz ditulis dalam situasi di mana kondisi penulisnya be-

rada dalam situasi yang cukup kondusif, jika dilihat dari segi sosial, ekonomi 

dan politik. Hal ini sangat berbeda jika dibandingkan dengan keadaan KH. 

Bisri Mustofa pada zaman Jepang dan di awal masa kemerdekaan. 

b. Aspek Teknis Penulisan Tafsir

1. Bentuk Penyajian Tafsir

Tafsir al-Ibriz disajikan dalam bentuknya yang sederhana. Ayat-ayat al-

Qur’an dimaknai ayat per-ayat dengan makna gandhul��PDNQD�\DQJ�GLWXOLV�

dibawah kata perkata ayat al-Qur’an, lengkap dengan kedudukan dan fungsi 

NDOLPDWQ\D��VHEDJDL�VXE\HN��SUHGLNDW�DWDX�RE\HN�GDQ� ODLQ�VHEDJDLQ\D���%DJL�

pembaca tafsir yang berlatar santri maupun non-santri, penyajian makna 

khas pesantren dan unik seperti ini sangat membantu seorang pembaca saat 

mengenali dan memahami makna dan fungsi kata per-kata. Hal ini sangat 

berbeda dengan model penyajian yang utuh, di mana satu ayat diterjemahkan 

seluruhnya dan pembaca yang kurang akrab dengan gramatika bahasa Arab 

sangat kesulitan jika diminta menguraikan kedudukan dan fungsi kata per-

kata.

Setelah ayat al-Qur’an diterjemahkan dengan makna gandul, di sebelah 

OXDUQ\D� \DQJ� GLEDWDVL� GHQJDQ� JDULV� GLVDMLNDQ� NDQGXQJDQ� DO�4XU¶DQ� �WDIVLU���

Kadang-kadang, penafsir mengulas ayat per-ayat atau gabungan dari beber-

apa ayat, tergantung dari apakah ayat itu bersambung atau berhubungan de-

ngan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya atau tidak.

Kadang-kadang, penafsir tidak memberikan keterangan tambahan apa-

pun saat menafsirkan ayat tertentu, nyaris seperti terjemahan biasa. Hal 

ini disebabkan karena ayat-ayat tersebut cukup mudah dipahami, sehingga 

penafsir merasa tidak perlu berpanjang-panjang kata. Berbeda jika ayat terse-

but memerlukan penjelasan cukup panjang karena kandungan maknanya ti-

dak mudah dipahami. Tafsir dalam bentuk terjemahan itu sebenarnya diakui 

sendiri oleh penafsirnya. Dengan merendah, penafsir merasa hanya njawa-

ake� �PHQMDZDNDQ�PHQHUMHPDKNDQ�� GDQ� PHQJXPSXONDQ� NHWHUDQJDQ�NHWH�

rangan dari beragam tempat. 

Pada umumnya, panjang tafsir paralel dengan panjang ayat. Dalam arti, 

penafsir sebisa mungkin menghindari keterangan panjang, jika ayatnya 

pendek. Kesan itu dapat dibaca dari cara penafsir saat “menge-pas-kan” bera-

pa ayat dalam satu lembar dan berapa panjang tafsir yang disajikan. Sehingga, 

tafsir sebuah ayat pada halaman sebelumnya tidak akan dimuat panjang lebar 

di halaman berikutnya.

Pada ayat-ayat tertentu, penafsir merasa perlu memberikan catatan tam-

bahan, selain tafsirnya, dalam bentuk faedah atau tanbih��ZDUQLQJ���%HQWXN�

pertama mengindikasikan suatu dorongan atau hal positif yang perlu dilaku-

kan. Sedang yang kedua berupa peringatan atau hal-hal yang seharusnya ti-
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dak disalahpahami atau dilakukan oleh manusia. Tanbih juga kadang berisi 

NHWHUDQJDQ�EDKZD�D\DW�WHUWHQWX�WHODK�GLKDSXV��PDQVXNK��GHQJDQ�D\DW�\DQJ�

lain. 

Terkait dengan raison d’ etre��DVEDE�DO�QX]XO��VHEXDK�D\DW��SHQDIVLU�PHP-

berikan keterangan secukupnya, misalnya surat ‘Abasa. Penafsir juga kadang 

menjelaskan ayat-ayat tertentu yang sudah dinasakh oleh ayat lain. Ketera-

ngan ini tentu sangat berharga bagi pembaca awam sehingga tidak terjebak 

pada pemahaman kaku ayat tertentu padahal ayat tersebut sudah dihapus 

oleh ayat sesudahnya.

Pada umumnya, penafsir saat menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tidak 

menggunakan rujukan tertentu, tidak ayat dengan ayat, ayat dengan hadits 

dan yang lainnya. Kadang-kadang ditemukan, penafsir menafsirkan satu ayat 

dengan ayat atau hadits lain, tetapi sangat jarang terjadi. 

2. Sistematika Tafsir

Apakah al-Ibriz ditulis secara kronologis dari surat al-Fatihah sampai 

surat al-Nas ataukah tidak, tidak diperoleh data yang memadai. Begitu pula 

dengan waktunya, apakah ditulis tanpa putus selama bertahun-tahun atau-

kah putus-sambung. Kebiasaan selalu membawa alat tulis dan kertas, ditam-

bah banyaknya tulisan dalam bentuk terjemahan atau yang lainnya, sangat 

menyulitkan keluarga dekat untuk mengetahui apakah ia sedang menyusun 

tafsir atau menulis buku yang lain.

Lepas dari pertanyaan di atas yang belum terjawab, sistematika tafsir al-

Ibriz mengikuti urutan ayat-ayatnya, dimulai dari surat al-Fatihah sampai su-

rat al-Nash. Setelah satu ayat ditafsirkan selesai, diikuti ayat-ayat berikutnya 

sampai selesai. 

Tafsir al-Ibriz dijilid dan dipublikasikan per-juz, sehingga terdapat 30 ji-

lid. Tidak ditemukan keterangan, mengapa tafsir ini tidak dibukukan dalam 

satu jilid, sehingga mudah dibawa keseluruhannya. Apakah semata-mata 

pertimbangan penerbit yang menginginkan agar al-Ibriz dapat dibeli per-juz 

sehingga tidak terlalu mahal harganya, karena target marketnya adalah kelas 

pedesaan dan masyarakat pesantren, ataukah karena keinginan penafsirnya?

Sepanjang pengamatan penulis, tafsir al-Ibriz yang dijilid per-juz ini me-

miliki kelebihan bagi pembacanya. Di pondok pesantren peninggalan KH. 

Bisri Mustofa, sampai sekarang masih diajarkan tafsir al-Ibriz setiap hari 

Jum’at yang diasuh oleh KH. Mustofa Bisri. Pengajian ini tidak diikuti oleh 

VDQWUL�PXNLP��SRQGRN�²\DQJ�VHWLDS�ED¶GD�VXEXK�PHQJDML�WDIVLU�-DODODLQ��WHWD-

pi diikuti oleh santri lajo��EHUDQJNDW�SDJL�GDQ�SXODQJ�VLDQJ�SDGD�KDUL�LWX�MXJD��

yang berasal dari desa-desa sekitar pesantren. Mereka terdiri dari laki-laki 

dan perempuan, tua, muda bahkan anak-anak. Sebagian besar naik sepeda 

RQWHO��VHEDJLDQ�\DQJ�ODLQ�QDLN�VHSHGD�PRWRU�GDQ�DQJNXWDQ��GRNDU�DWDX�PRELO���

Dengan format dijilid per-juz, tafsir ini sangat ringan dan mudah dibawa se-
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hingga tidak menyulitkan bagi pembacanya.

���%DKDVD�GDQ�*D\D�%DKDVD

7DIVLU�DO�,EUL]�GLWXOLV�GHQJDQ�KXUXI�$UDE�GDQ�EHUEDKDVD�-DZD��$UDE�SH-

JRQ���3LOLKDQ�KXUXI�GDQ�EDKDVD�LQL�WHQWX�PHODOXL�SHUWLPEDQJDQ�PDWDQJ�ROHK�

penafsirnya. Pertama, bahasa Jawa adalah bahasa ibu penafsir yang diguna-

kan sehari-hari, meskipun ia juga memiliki kemampuan menulis dalam ba-

hasa Indonesia atau Arab. Kedua, al-Ibriz ini tampaknya ditujukan kepada 

warga pedesaan dan komunitas pesantren yang juga akrab dengan tulisan 

Arab dan bahasa Jawa. Karena yang hendak disapa oleh penulis tafsir al-Ibriz 

adalah audiens dengan karakter di atas, maka penggunaan huruf dan bahasa 

di atas sangat tepat. Merujuk pada kelahiran Nabi Muhammad di Makkah 

dan berbahasa Arab, sehingga al-Qur’an-pun diturunkan dengan bahasa 

Arab, maka tafsir al-Ibriz yang ditulis dengan huruf Arab dan berbahasa Jawa 

adalah bagian dari upaya penafsirnya untuk membumikan al-Qur’an yang 

EHUEDKDVD�ODQJLW��$UDE�GDQ�0DNNDK��NH�GDODP�EDKDVD�EXPL��-DZD��DJDU�PX-

dah dipahami.

Memang benar, dengan bahasa Jawa dan huruf Arab pegon, tafsir ini 

menjadi eksklusif, dibaca dan hanya dipahami oleh orang-orang yang familiar 

GHQJDQ�EDKDVD�-DZD�GDQ�KXUXI�$UDE��VDQWUL���,WX�EHUDUWL��WLGDN�VHWLDS�RUDQJ�

mampu mengakses tulisan dan bahasa dengan karakter tersebut. Tetapi dari 

sudut pandang hermeneutik, orang tidak akan meragukan otentisitas dan 

validitas gagasan yang dituangkan penulisnya, karena bahasa yang digunakan 

adalah bahasa yang sangat dikuasainya dan dipahami oleh masyarakat 

sekitarnya.

Dari sisi sosial, tafsir ini cukup bermanfaat dan memudahkan bagi ma-

syarakat pesantren yang nota bene adalah warga desa yang lebih akrab den-

gan bahasa Jawa dibanding bahasa lainnya. Dari sisi politik, penggunaan 

bahasa Jawa dapat mengurangi ketersinggungan pihak lain jika ditemukan 

kata-kata bahasa Indonesia misalnya, yang sulit dicari padanannya yang lebih 

halus. Bahasa Jawa memiliki tingkatan bahasa dari kromo inggil sampai ngo-

ko kasar, yang dapat menyampaikan pesan kasar dengan ragam bahasa yang 

halus.

*D\D�EDKDVD�WDIVLU�DO�,EUL]�VDQJDW�VHGHUKDQD�GDQ�PXGDK�GLSDKDPL��%DKD-

sa yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko halus dengan struktur sederha-

na. Tutur bahasanya populer dan tidak jlimet. Meski harus diakui, jika dibaca 

oleh generasi sekarang kadang mengalami kesulitan karena kendala bahasa 

dan kebiasaan yang dianut. 

c. Aspek Metode Tafsir

1. Metode Tafsir

Berdasar peta metodologi yang disampaikan oleh al-Farmawi dan yang 

sealiran dengannya, tafsir al-Ibriz disusun dengan metode tahlili, yakni suatu 
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metode yang menjelaskan makna-makna yang dikandung ayat al-Qur’an yang 

urutannya disesuaikan dengan tertib ayat mushaf al-Qur’an. Penjelasan mak-

na-makna ayat tersebut dapat berupa makna kata atau penjelasan umumnya, 

susunan kalimatnya, asbab al-nuzul-nya, serta keterangan yang dikutip dari 

Nabi, sahabat maupun tabi’in.

Makna kata per-kata disusun dengan sistem makna gandul, sedang 

SHQMHODVDQQ\D� �WDIVLUQ\D�� GLOHWDNNDQ� GL� EDJLDQ� OXDUQ\D�� 'HQJDQ� FDUD� LQL��

kedudukan dan fungsi kalimat dijelaskan detail, sehingga siapapun yang 

PHPEDFDQ\D�DNDQ�PHQJHWDKXL�EDKZD�ODIDG]�LQL�NHGXGXNDQ�VHEDJDL�¿¶LO��ID¶LO��

maf’ul dan lain sebagainya. 

Dalam konteks hermeneutika, makna gandul ini paralel dengan analisis 

bahasa yang sangat penting dalam mengungkap struktur bahasa yang men-

jebak. Kelalaian dari sisi ini mengakibatkan lahirnya tafsir yang misleading 

karena tidak memahami anatomi bahasa yang ditafsirkan. Padahal, di ba-

lik gramatika sebuah tafsir tersimpan makna dan maksud penafsir yang di-

inginkan. Di dalamnya, tersembunyi kepentingan ekonomi, sosial dan politik 

seorang penafsir.

Dari perspektif Yunan Yusuf, metode yang digunakan dalam tafsir al-

Ibriz adalah tafsir yang bersumber dari al-Qur’an itu sendiri. Artinya, ayat 

al-Qur’an ditafsirkan menurut bunyi ayat tersebut—bukan ayat dengan ayat. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, al-Ibriz adalah tafsir yang sangat seder-

hana. Ayat-ayat yang sudah jelas maksudnya, ditafsirkan mirip dengan ter-

jemahannya. Sedang ayat-ayat yang memerlukan penjelasan lebih dalam, di-

berikan keterangan secukupnya. Kadang-kadang dijumpai tafsir berdasarkan 

ayat al-Qur’an yang lain, hadits atau bahkan ra’yu, tetapi tidaklah dominan 

dan terjadi dengan makna sangat sederhana.

Sedang dari pemetaan Baidan, tafsir al-Ibriz menggunakan metode anali-

tis dalam kategori komponen eksternal. Artinya, penafsiran dilakukan melalui 

makna kata per-kata, selanjutnya dijelaskan makna satu ayat seutuhnya. 

 2. Teknik Penafsiran

Istilah teknik dipakai oleh Yunan Yusuf yang tampaknya memiliki kesa-

maan makna dengan metode menurut al-Farmawi maupun Baidan. Teknik 

tafsir ini ada dua; kata per-kata atau keseluruhan ayat. Berdasarkan pandang-

an ini, teknik tafsir al-Ibriz menggunakan cara yang pertama, yaitu kata per-

kata, setelah itu baru dijelaskan keseluruhan makna satu ayat, baik dengan 

keterangan panjang maupun pendek.

 3. Aliran dan Bentuk Tafsir

Sebagaimana istilah teknik, istilah aliran hanya dipakai oleh Yunan Yu-

suf. Yunan membagi aliran tafsir menjadi dua; liberal dan tradisional. Dari 

kacamata ini, tafsir al-Ibriz masuk kategori yang kedua. Dalam wacana pe-

mikiran Islam, kategori tradisional merujuk sikap setia terhadap doktrin-dok-
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trin Islam, normatif dan sejalan dengan pemikiran mainstream. Meskipun 

demikian, dalam hal teologis, KH. Bisri Mustofa cenderung kepada pemikir-

an Mu’tazilah dibanding Asy’ariyah. Dalam konteks ini, pemikiran KH. Bisri 

Mustofa masuk kategori liberal, karena selama ini Mu’tazilah dikenal sebagai 

pemikir yang rasional dan liberal. 

Istilah bentuk tafsir hanya dipakai oleh Baidan dalam pemetaan me-

todologinya. Menurutnya, bentuk tafsir dibagi dua; ma’tsur dan ra’yu. Me-

ngacu pada pendapat ini, tafsir al-Ibriz condong masuk kategori pertama 

dalam bentuknya yang sederhana, karena penafsir tidak secara langsung 

mendasarkan penafsirannya pada ayat-ayat al-Qur’an atau hadits-hadits Nabi 

Muhammad.

����3HQGHNDWDQ�GDQ�&RUDN�7DIVLU

Dua istilah ini masing-masing dikemukakan oleh Yunan Yusuf dan Baid-

an. Meskipun berbeda, kedua istilah tersebut memiliki kesamaan makna, 

yakni ciri khas atau kecenderungan yang dimiliki oleh sebuah tafsir, misalnya 

EHUFRUDN�¿TKL��IDOVD¿��VKX¿��VRVLDO�NHPDV\DUDNDWDQ�GDQ�ODLQ�ODLQ�

Sejauh penelitian penulis, pendekatan atau corak tafsir al-Ibriz tidak me-

miliki kecenderungan dominan pada satu corak tertentu. Al-Ibriz cenderung 

EHUFRUDN� NRPELQDVL� DQWDUD� ¿TKL�� VRVLDO�NHPDV\DUDNDWDQ� GDQ� VKX¿�� 'DODP�

arti, penafsir akan memberikan tekanan khusus pada ayat-ayat tertentu yang 

bernuansa hukum, tasawuf atau sosial kemasyarakatan. Corak kombinasi an-

WDUD�¿TKL��VRVLDO�NHPDV\DUDNDWDQ�GDQ�VKX¿�LQL�KDUXV�GLOHWDNNDQ�GDODP�DUWLDQ�

yang sangat sederhana. Sebab jika dibandingkan dengan kitab-kitab tafsir 

yang bercorak tertentu sangat kuat seperti misalnya tafsir Ahkam al-Qur’an 

NDU\D�DO�-DVKVKDVK�\DQJ�EHUFRUDN�¿TKL��PDND� WDIVLU� DO�,EUL]� MDXK�EHUDGD�GL�

bawahnya. 

PENUTUP

Dari kajian di atas, ditemukan kesimpulan sebagai berikut: Tafsir al-Ibriz 

karya KH. Bisri Mustofa disusun dengan metode tahlili, yakni suatu metode 

yang menjelaskan al-Qur’an secara kata per-kata sesuai tertib susunan ayat 

al-Qur’an. Makna kata per-kata disusun dengan sistem makna gandul sedang 

SHQMHODVDQQ\D��WDIVLUQ\D��GLOHWDNNDQ�GL�EDJLDQ�OXDUQ\D��0DNQD�JDQGXO�LQL�GL-

barengi dengan analisis bahasa yang berguna untuk mengungkap struktur 

bahasa.

 Dari sisi karakteristik, tafsir al-Ibriz sangat sederhana dalam menjelas-

kan kandungan ayat al-Qur’an. Pendekatan atau corak tafsirnya tidak memi-

liki kecenderungan dominan pada satu corak tertentu. Tafsir ini merupakan 

kombinasi berbagai corak tafsir tergantung isi tekstualnya. Dari segi aliran 

dan bentuk tafsir, tafsir al-Ibriz termasuk beraliran tradisional dan ma’tsur 

dalam artian yang sederhana.
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